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1BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah
Islam adalah agama yang sempurna. Islam mengatur seluruh aspek kehidupan
manusia dengan syari’at yang diturunkan Allah kepada manusia melalui lisan Nabi
Muhammad Saw. Islam mampu menyelesaikan masalah-masalah serta  konflik yang
terjadi melalui dua sumber utama, yaitu Al-qur’an1 dan Hadits2 Rasulullah saw.
Di antara Asmaul Husna yang dimiliki Allah Swt adalah Al-Hakim yang
bermakna: Yang menetapkan hukum, atau yang mempunyai sifat hikmah dimana
Allah tidak berkata dan bertindak dengan sia-sia. Oleh karena itulah semua, syaria’t
Allah Swt mengandung kebaikan yang besar dan manfaat yang banyak bagi hamba-
Nya di dunia seperti kebagusan hati, ketenangan jiwa, dan kebaikan keadaan. Juga
akibat yang baik dan kemenangan yang besar bagi hamba-Nya di akhirat, seperti
dapat melihat wajah-Nya dan mendapatkan ridho-Nya, sehingga memasukkan
hamba-Nya kedalam surga-Nya yang penuh dengan kenikmatan.
Demikian pula halnya dengan ibadah haji. Ibadah ini merupakan salah satu
rukun Islam yang diwajibkan oleh Allah terhadap hamba-Nya yang mampu. Sebagai
mana firman Allah dalam surat Ali ‘Imran ayat 96 - 97:
}) َينِمَلاَعِْلل ىًدُهَو اًَكراَبُم َةَّكَِبب يِذَّلَل ِساَّنِلل َعِضُو ٍتْيَـب َلََّوأ َّنِإ96 ( َميِهَارْـبِإ ُماَقَم ٌتاَنِّـيَـب ٌتَايآ ِهيِف
 َّنَِإف َرَفَك ْنَمَو ًلايِبَس ِهَْيِلإ َعَاطَتْسا ِنَم ِتْيَـبْلا ُّجِح ِساَّنلا ىَلَع ِهَِّللَو اًنِمآ َناَك ُهَلَخَد ْنَمَو َّللا ِنَع ٌِّنيَغ َه
 َينِمَلاَعْلا)97({
Sesungguhnya rumah yang mula-mula dibangun untuk (tempat beribadat) manusia,
ialah Baitullah yang di Bakkah (Mekah) yang diberkahi dan menjadi petunjuk bagi
semua manusia. Padanya terdapat tanda-tanda yang nyata, (di antaranya) maqam
Ibrahim; barangsiapa memasukinya (Baitullah itu) menjadi amanlah dia;
mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu (bagi) orang
yang sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah. Barangsiapa mengingkari
1 Al Quar’an adalah firman Allah swt  diturunkan kepada Nabi Muhammad saw yang dipandang
beribadah membacanya. Lihat Manna’ al Qatthan, Mabahis Fi Ulum al Qura’an, h. 21.
2 Hadits adalah setiap yang disandarkan kepada Nabi saw baik itu perkataan, perbuatan, penetapan
ataupun sifat. Lihat Dr Mahmud Thahhan, Taisir Mushtalah al Hadits, Beirut : Dār al-Fikr, h. 14.
2(kewajiban haji), maka sesungguhnya Allah Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu)
dari semesta alam. (Q.S. ‘Ali Imran [3]: 96-97)
Dan didalam hadist Rasulullah SAW bersabda:
 َلاَّصلا ِمَاقِإَو ،ِاللها ُلوُسَر اًدَّمَُمح َّنَأَو ،ُهَّللا َّلاِإ َهَلِإ َلا ْنَأ ِةَداَهَش ٍسَْخم ىَلَع ُمَلاْسِلإا َِنيُب ِةاَكَّزلا ِءاَتيِإَو ،ِة
.َناَضَمَر ِمْوَصَو ،ِّجَْلحاَو3
Islam itu dibangun atas lima perkara: bersaksi bahwa tidak ada ilah yang berhak
disembah melainkan Allah dan sesungguhnya Muhammad itu utusan Allah,
mendirikan shalat, menunaikan zakat, melaksanakan haji, dan puasa bulan
Ramadhan.
Dan diantara hikmah diperintahkannya haji dan umrah adalah mendapatkan ampunan
dosa-dosa dan dimasukkan kedalam syurga. Rasulullah Saw bersabda:
.ُةََّنْلجا َّلاِإ ٌءَازَج ُهَل َسَْيل ُروُر ْـبَمْلا ُّجَْلحاَو اَمُهَـن ْـيَـب اَمِل ٌَةراَّفَك َِةرْمُعْلا َلىِإ َُةرْمُعْلا4
Umrah yang satu dengan umrah yang berikutnya adalah penghapus dosa yang
dilakukan antara masa keduanya, sedangkan haji mabrur balasannya tiada lain
adalah surga.
Rasulullah Saw juga bersabda,
 َرْقَفْلا ِناَيِفْنَـي اَمُهـَّنَِإف َِةرْمُعْلاَو ِّجَْلحا َْينَـب اوُِعبَات ِةَّضِفْلاَو ِبَه َّذلاَو ِديِدَْلحا َثَبَخ ُيرِكْلا يِفْنَـي اَمَك َبُون ُّذلاَو
 ِةََّنْلجا َنوُد ٌباَوَـث ِروُر ْـبَمْلا ِّجَحِْلل َسَْيلَو5.
"Ikutkanlah antara haji dan umrah, keduanya dapat menghilangkan kefakiran dan
dosa sebagaimana peniup api menghilangkan kotoran besi, emas, serta perak. Dan
tidak ada pahala bagi haji mabrur selain Surga."
 ًلاَمَع ىََرأ َلا ِّنيَِإف َكَعَم َدِهاَجُنَـف ُُجرَْنخ َلاَأ ِهَّللا َلوُسَر َاي ُتْلُـق ْتَلَاق ُةَشِئاَع َينِنِمْؤُمْلا ُُّمأ ِنآْرُقْلا ِفي
 ْنِم َلَضَْفأ ٌروُر ْـبَم ٌّجَح ِتْيَـبْلا ُّجَح ُهَُلْجمَأَو ِداَهِْلجا ُنَسْحَأ َّنُكَلَو َلا َلَاق ِداَهِْلجا.6
Ummul mukminin Aisyah, ia berkata; aku pernah mengatakan; "Wahai Rasulullah,
tidakkah kami boleh berangkat berjihad bersamamu, karena aku tidak melihat
3 Abu Abdillah al-Bukhari, Sahih Bukhari, babbadau’l wahyi, Juz 1, (Beirut:Dār Ibnu Katsir, 1987 H).
4 Abu Abdillah al- Bukhari, Sahih Bukhari, bab: wujub al-umrah wafadhluha, no 1773, (Beirut:Dār
Ibnu Katsir, 1987 H).
5 Hadits ini dikeluarkan oleh Imam at-Tirmidzi (810), dan al-Nasa’ī (5/115), dan Ahmad
(6/185);darijalan Abu Khalid al-Ahmar.
6 Imam al-Nasa’ī, Sunan al-Nasa’ī, bab Haji; keutamaan haji, no. 2628.
3suatu amalan didalam Al-Qur’an yang lebih utama daripada jihad?Maka beliau
bersabda: “Tapi sebaik-baik jihad dan yang paling indah adalah haji di Ka’bah
atau haji mabrur.”
 ُةَرْمُعْلاَو ُّجَْلحا َِةأْرَمْلاَو ِفيِعَّضلاَو ِيرِغَّصلاَو ِيرِبَكْلا ُداَهِج.7
“Jihad orang yang sudah tua, anak kecil, orang yang lemah dan seorang wanita
adalah melakukan haji dan umrah”.
Meskipun demikian, ada beberapa permasalahan yang kiranya perlu kajian
secara kritis tujuan dan dampak seorang muslim setelah menunaikan ibadah haji dan
umrah. Di dalam surat Al-Hajj ayat: 26-27 dijelaskan tentang tujuan haji bahwa tidak
lain adalah untuk menyembah Allah.
Adapun haji adalah rukun Islam kelima setelah rukun-rukun Islam lainnya
dan merupakan rukun yang terakhir dalam Islam.8 Calon haji seharusnya telah
memahami, menghayati, dan mengamalkan isi kandungan dua kalimat syahadat,
aktif mengerjakan shalat, membayar zakat, dan puasa di bulan Ramadhan. Namun,
tidak berarti bahwa orang yang tidak baik ibadahnya dilarang menunaikan ibadah
haji (umrah).
Pelaksanaan rukun Islam ini harus menjadi titik tolak perubahan dalam hidup.
Orang yang paling bodoh adalah orang yang dengan hajinya hanya ingin mendapat
gelar guna menipu manusia dan mendapat harta. Ia adalah orang yang lalai dan rugi
karena menjadikan agama sebagai tunggangan untuk dunianya. Alqur’an telah sangat
dalam berada di dalam jiwa manusia, ketika ia memproklamirkan panggilan Tuhan
pada penutupan haji. Al-Qur’an senantiasa mengajak jamaah haji untuk tidak
melupakan sikap rendah diri, serta bergantung pada Tuhan dan kembali pada-Nya 9
7 Imam al-Nasa’ī, Sunan al-Nasa’ī, bab Haji; keutamaan haji, no. 2626, 5/113.
8 Haji secara bahasa berasal dari kata al-Hajj; berarti tujuan, maksud atau menyengaja untuk perbuatan
yang besar dan agung. Selain itu haji juga berarti mengunjungi dan mendatangi. Makna haji secara
istilahi (terminologis) adalah perjalanan mengunjungi Baitullah untuk melaksanakan serangkaian
ibadah pada waktu dan tempat yang sudah ditentukan. Waktu yang ditentukan tersebut adalah sekitar
ka’bah, muzdalifah dan Mina dan dilaksankan mulai tanggal 9 sampai 13 Zulhijjah. Lihat, Said Agil
Munawar dan Abdul Halim, Fikih Haji; Penuntun Jama’ah Mencapai Haji Mabrur (Jakarta: Ciputat
Press, 2003), hlm. 1-2.
9 Mutawakil Ramli, al-Hajj fi al-Madzahib al-Islami, terj. Azuma Gibran, (Bekasi: Gugus Press,
2002), hlm.325-326.
4“Jika kamu telah selesai melaksanakan ibadah hajimu, maka berzdikirlah pada
Allah sebagaimana kamu dahulu menyebut-nyebut (membanggakan) orang tuamu,
bahkan lebih dari itu. Ada diantara manusia yang berdoa : “Ya Tuhan kami
berikanlah pada kami kebaikan di dunia, “ sementara di akhirat ia tak
memperolehnya. Dan diantara manusia ada pula yang bedoa : ”Ya Tuhan kami
berikanlah pada kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat, serta hindarkan
kami dari siksa neraka,”Mereka itulah yang mendapat bagian dari usahanya dan
Allah sangat cepat perhitungan-Nya.10
Adakah haji mabrur di Indonesia? Inilah pertanyaan sekaligus “gugatan
serius” terhadap umat Islam di tanah air. Suatu gugatan yang akhir-akhir ini
menemukan jawabannya, bahwa banyaknya orang pergi haji, tidak serta merta
melahirkan masyarakat yang beretika Islami. Sudah lama kita bangga dengan julukan
bangsa Muslim. Akan tetapi, ibadah ritual kita seakan tak berpengaruh terhadap
perbaikan moral bangsa. Ibadah haji sebagai bagian fundamental dari ritual dalam
Islam mulai kehilangan daya dobraknya. Ritual ini terjatuh menjadi “ritual yang
menaikan gengsi, bisnin murni, dan pencuci dosa. “Suatu ritual yang sesungguhnya
tidak diajarkan, bahkan dilarang dalam agama.
Oleh karena itu, mengacu pada wacana permasalahan di atas, penulis
mencoba melacak makna haji mabrur dalam kitab Shahihain. Dalam sebuah hadis
yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim Rasulullah SAW bersabda : ”Tidak ada
balasan haji mabrur, kecuali surga”. Dengan kata lain surgalah tempat yang pantas
bagi orang yang hajinya mabrur. Hadis yang sering dikemukakan oleh para
penceramah manasik haji ini memang menarik untuk dipahami dan direnungkan
muatannya. Dari isinya, hadis ini membuka peluang timbulnya pertanyaan menarik,
mengapa haji mabrur langsung diiming-imingi surga?
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk melakukan kajian dan
penelitian lebih lanjut mengenai dalil-dalil di atas, dengan judul Keutamaan Ibadah
Haji Perspektif Hadits Nabi (Kajian Ma’anil Hadist).
1.2. Alasan Pemilihan Judul
Ada beberapa faktor penting yang memotivasi penulis mengangkat
permasalahan diatas sebagai karya ilmiah dalam bentuk tulisan yang sederhana,
diantaranya adalah :
1. Untuk mengetahui pemahaman hadits (fiqh al-hadīts) tentang manfaat haji
10 QS. al-Baqarah [2]: 200-202.
52. Agar mengetahui kontekstualisasi hadist tentang haji mabrur.
1.3. Rumusan Masalah
1. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam pembahasan ini adalah :
a. Bagaimana pemahaman hadits (fiqh al-hadīts) tentang manfaat haji ?
b. Bagaimana kontekstualisasi hadits tentang haji mabrur ?
2. Batasan Masalah
Agar tidak keluar dari objek pembahasan, penulis membatasi masalah
ini pada hadis yang terdapat pada kutubu tis’ah yakni al-Bukhori, Muslim, at-
Tirmidzi, an-Nasa’i, Abu Daud, Ibnu Majah, Ahmad bin Hanbal, Ibnu Hibban
dan Daruquthni. Sedangkan batasan kajian pada permasalahan ini penulis
membahas permasalahan pada bab-bab hadis yang bersangkutan dengan
pemahaman tentang manfaat haji dan kontekstualisasi hadis tentang haji
mabrur.
1.4. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Bertitik tolak dari masalah di atas, maka tujuan penelitian ini sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui pemahaman yang komprehensif tentang ḥadīts manfaat
haji.
b. Untuk mengetahui kontekstualisasi hadits tentang haji mabrur
2. Manfaat Penelitian
Di antara manfaat penelitian yang bisa diperoleh adalah :
a. Untuk memperkaya ilmu pengetahuan keislaman khususnya tentang kualitas
hadits tentang bebasnya dosa oleh haji.
b. Diharapkan berguna untuk para muballigh pada khususnya dan ummat islam
pada umumnya tentang pemahaman hadits bebasnya dosa oleh haji.
c. Untuk melengkapi dan memenuhi persyaratan dalam mengakhiri studi di
Jurusan Tafsir Hadits Internasional Fakultas Ushuluddin Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau – Pekanbaru
61.5. Metode Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research).Penelitian
difokuskan pada penelusuran dan analisis melalui literatur serta bahan pustaka
lainnya. Adapun langkah-langkah yang digunakan sebagai berikut:
1. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini diklasifikasikan kepada dua ketegori yaitu:
1) Data primer adalah bahan pustaka yang dijadikan rujukan utama dalam
penelitian ini. Sebagai sumber utama dalam penelitaian ini adalah buku-buku
yang berkaitan langsung dengan tema yang sedang diteliti. Data tentang
penciptaan perempuan dari tulang rusuk laki-laki, data ini bersumber dari
kitab-kitab hadis yang memuat hadis-hadis tersebut. Adapun kitab-kitab hadis
yang menjadi sumber primer adalah, yaitu Shahih al-Bukhari, Shahih
Muslim, Sunan At-Tirmidzi, Sunan Abu Daud, sunan an-Nasa’I dan Sunan
Ibnu Majjah. Selain itu rujukan penting dalam penelitian ini adalah kitab
Mu’jam al-Mufahras li Al-Faz al-Hadı͂ts karya A.J. Wensinck, Tahzib al-
Kamal fi Asma’ al-Rijal, karya al-Mizzi, Tahzib al Tahzib karya Imam al-
Hafiz Syihabuddin Ahmad bin Ali bin Hajar al-Asqolani.
2) Data sekunder adalah referensi yang mendukung tema-tema pokok  yang
dibahas, baik berupa buku, artikel, ataupun bahan pustaka lainnya yang dapat
dijadikan bahan untuk memperkuat argumentasi dari hasil penelitian.
2. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1) Melakukan pelacakan terhadap hadis-hadis tentang keutamaan haji
2) Mengumpulkan hadis-hadis keutamaan haji, untuk selanjutnya dapat
membandingkan sanad dan matan-nya.
3) Mengumpulkan buku-buku yang relevan dengan masalah yang diteliti
dari keutamaan haji.
3. Teknik Analisis Data
Menurut Masri Singarimbun analisa data adalah proses penyederhanaan  data
ke dalam bentuk yang 1ebih mudah dibaca dan ditafsirkan. Dalam proses Hit
seringkalli digunakan statistik. Salah satu fungsi pokok statistik adalah
7penyederhanaan data peneltian yang amat banyak jumlahnya jadi informasi yang
lebih sederhana dan mudah untuk dipahami.11
Setelah data terkumpul dengan baik kernudian diedit dan dipilah-pilah.
Data yang diperlukan dikategorisasikan menjadi beberapa cunverlerm untuk
menjawab permasalahan penelitian, setelah semua dilakukan diadakan analisis
secara deskriptif, sedangkan data yang kurang relevan disimpan. Namun, perlu
diketahui tentang langkah-langkah analisis dalam penelitian yang sebenarnya
telah dilakukan secara runtut yaitu sejak mulai dilakukan pengumpulan data,
penyajian data, reduksi data dan penarikan kesimpulan. Pada langkah reduksi data
dilakukan pemilihan, pemusatan perhatian dan penyederhanaan data dari studi
pustaka. Studi pustaka yang banyak disederhanakan, disingkat, dirangkum, dan
dipilah-pilah sesuai dengan pokok masalah yang ditetapkan. Hasilnya kemudian
disajikan dalam bentuk data. Untuk penyajian data, digunakan uraian naratif.
Langkah selanjutnya adalah membuat kesimpulan data atau verinitaf yaitu
melihat kembali pada reduksi data maupun display  data sehingga kesimpulan tidak
menyimpang dari data yang dianalisis. Pengecekan selalu dilakukan secara terus
menerus terhadap berbagai sumber agar mendapatkan data-data yang benar-benar
berkualitas. Model alur analisis penelitian ini mengacu  pada teori yang telah di
kemukakan oleh Miles dan Huberman yaitu data collection/ pengumpulan data, data
display/ panyajian data, data reduction/ reduksi data dan conclution or drawing
verifying/penyimpulan12.
1.6. Telaah Pustaka
Sepengetahuan penulis belum ada kitab yang secara khusus membahas
mengenai studi ma’anil hadis, yang memfokuskan pada hadits-hadits haji mabrur.
Diskusi ini hanya di muat secara berserak bersama pendapat-pendapat ulama sesudah
zaman sahabat Nabi dalam berbagai kitab ataupun sarah hadis, misalnya:
Pertama, tulisan karya Dr. Nurcholis Majid dalam  bukunya Perjalanan
Religius Umrah dan Haji. Di dalamnya terdapat bab yang menerangkan bahwa
surgalah tempat yang pantas bagi orang yang hajinya mabrur. Nurcholis Majid
11 Masri Singarimbun dan Sofian Efendi, Metode Penelitian Survei (Jakarta: LP3Es, 1993), h1m. 263
12 Miles Huberman, Michael, and Mattew B, Data Management and Analysis Methods (America: New
York Press 1984), h1m.429. Lihat juga Diktat Sarbiran, Metodologi Penelitian Kualitatif, Konsep,
Kompetensi, Analisis dan Aplikasi, (Yogyakarta: UII, 2001), h1m.47.
8mencoba menjelaskan makna mabrur dari segi semantis. Penulis malihat bahwa
Nurcholis Majid dalam pembahasan ini, tidak menyebutkan redaksi matan dan sanad
hadis. Tentu saja, akan lebih baik bila matan dan sanad hadisnya disebutkan.13
Kedua, tulisan karya Mutawakil Ramli, Lc dalam Al-Hajj Fi al-Madzahib al-
Islami Buku ini mencoba mengupas tanda-tanda Haji Mabrur dan Pengaruhnya Pada
Prilaku. Menurut penulis kajian Mutawakil Ramli tersebut, masih bersifat global
sehingga perlu untuk dikaji ulang.14
Ketiga, skripsi dengan judul “Studi Komparatif antara Mazhab Syafi’i dengan
Mazhab Hanafi tentang Hukum Pelaksanaan Ibadah Haji bagi Wanita oleh M Mahdi.
Ada perbedaan pendapat antar keduanya yaitu terletak pada dasar atau dalil yang
digunakan tentang boleh atau tidaknya seorang wanita pergi melaksanakan ibadah
haji tanpa didampingi suami atau mahramnya. Letak perbedaan keduanya ialah ;
pertama, mazhab Syafii membolehkan seorang wanita yang telah memenuhi syarat-
syarat haji, pergi melaksanakan ibadah haji tanpa didampingi suami atau mahramnya
dengan syarat perjalanannya aman disamping itu juga harus bersama dengan
sekelompok wanita atau satu orang yang adil. Muhrim atau suami hanyalah sebagai
sarana agar dapat menjaga keamanannya dalam perjalanan dan bukan tujuan, tidak
adanya mahram tidak mempengaruhi sah atau tidaknya melaksanakan ibadah haji.
Kedua, mazhab Hanafi melarang wanita pergi haji tanpa didampingi suami atau
mahramnya bila perjalanannya melewati tiga hari atau batasan diperbolehkannya
men-qasar shalat meskipun wanita tersebut sudah tua. Pandangan beliau didasarkan
pada hadis-hadis yang melarang wanita bepergian secara umum seperti berziarah,
berdagang dan lain-lain. Pandangan ini kurang relevan bila diterapkan pada zaman
sekarang setelah kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi sehingga menciptakan
kemudahan dalam bidang transportasi, keamanan dan sarana prasarana yang
mendukung dalam menjalankan ibadah haji. Dalam hal ini pendapat imam Syafii
lebih rajih, tidak memasukan suami sebagai salah satu syarat wajib haji bagi
wanita.15 Meski secara tidak langsung penulis terinspirasi dari penelitian tersebut,
13 Nurcholis Majid, Perjalanan Religius ‘Umrah dan Haji , (Jakarta: Paramadina,1997) , hlm  65.
14 Mutawakil Ramli, Al-Hajj Fi al-Madzahib al-Islami, terj. Azuma Gibran, (Bekasi:Gugus Press,
2002)
15 M. Mahdi, Studi Komperatif antara Mazhab Syafii dan Hanafi tentang Hukum Melaksanakan Haji
bagi Wanita, Penelitian ini dilakukan oleh Mahasiswa IAIN Sunan Kalijaga Fakultas Syariah Jurusan
Perbandingan Madzhab angkatan 1993.
9tapi penekanan pembahasan dalam peneletian jauh berbeda, sebab jika penelitian
tersebut lebih menekankan pada legalitas hukum fiqh, sedang dalam penelitian lebih
pada aspek pemahaman terhadap hadis yang dijadikan dasar hukum haji.
Keempat, Skripsi dengan judul “Hikmah Ibadah Haji Ditinjau dari Pendidikan
islam oleh Nurul Hikmawati. Adapun hikmah ibadah haji ditinjau dari pendidikan
Islam. Pertama, Ibadah haji merupakan rukun islam yang kelima yang diwajibkan
Allah sekali seumur hidup baik kepada laki-laki ataupun perempuan yang
mempunyai kemampuan (istita’ah). Kedua, nilai-nilai Islam yang terkandung dalam
ibadah haji adalah meliputi nilai tauhid, nilai pendidikan, nilai akhlak, nilai ibadah
dan nilai sosial kemasyarakatan.16
Dalam skripsi ini penulis akan membahas kajian studi ma’anil hadis tentang
kehujahan hadis-hadis haji mabrur dalam kitab Sahihain dan bagaimanakah
relevansinya bila dikaitkan dengan kontek kekinian.
1.7. Sistematika Penulisan
Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini adalah sebagai  berikut:
Bab I adalah Pendahuluan yang berisi Latar Belakang, Rumusan dan Batasan
Masalah, Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian, Alasan Pemilihan Judul,
Metode Penelitian, Telaah Pustaka, dan Sistematika Penulisan.
Bab II, penulis akan mengetengahkan seputar Pengertian tentang haji dan
dalil yang menyertainya. Hal ini dilakukan untuk mendasari pencarian data
menjadikan landasan teori dan kunsep-konsep yang relevan penting untuk digali
Bab III, pemahaman terhadap hadis-hadis yang berbicara tentang tanda-tanda
haji mabrur (sa’yan maykura, zanban maghfura dan tijaratan lan tabur) menurut
para ulama lain serta relevansinya bila dikaitkan dengan kontek kekinian, berisi
berbagai pendapat ulama mengenai tanda-tanda haji mabrur dan bagaimanakah
konteks kekinian mengenai haji mabrur.
Bab IV, yaitu analisis terhadap hadis-hadis tentang tanda-tanda haji
mabrur yang berisi evaluasi terhadap penerapan dan pengaruhnya dalam
kehidupan sehari-hari.
16 Nurul Hikmawati, Hikmah Ibadah Haji di Tinjau dalam Pendidikan Islam, Skripsi di tulis
Mahasiswa IAIN Sunan Kalijaga Fakultas Tarbiyah Jurusan PAI, angkatan 1991
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Bab V, Bagian akhir penulisan ini ditutup dengan kesimpulan dan
rekomendasi, kemudian dilengkapi dengan daftar pustaka.
